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ABSTRAK

Lompat jauh gaya jongkok merupakan salah satu cabang olahraga atletik terua. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah 1) Adakah hubungan kecepatan dengan kemampuan lompat jauh gaya
jongkok? 2) Adakah hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya
jongkok? 3) Adakah hubungan panjang tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok? 4)
Adakah hubungan antara kecepatan, daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan
lompat jauh gaya jongkok?. Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman waktu
mengadakan penelitian. Kemampuan lompat jauh gaya jongkok dipengaruhi beberapa faktor yang
saling berhubungan antara lain faktor fisik, teknik, taktik dan mental. Selain itu, kemampuan kondisi
fisik yang memberikan pengaruh adalah kekuatan otot tungkai dengan panjang tungkai. Prestasi
lompat jauh yang memuaskan akan tercapai jika jumlah dari faktar penting mendapat perhatian dan
tekanan pada saat latihan. Dalam variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas dan 1 variabel
terikat. Variabel bebas (x1) adalah kecepatan, variabel bebas (x.) adalah daya ledak otot tungkai,
variabel bebas (xs) adalah panjang tungkai dan variabel terikat (y) adalah kemampuan lompat jauh
gaya jongkok. Populasi atau subyek penelitiannya adalah Siswa Putra kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri
Tahun Pelajaran 2017/2018, sejumlah 60 siswa. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Populasi
dengan Teknik Total Sampling. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1) Ada hubungan antara
kecepatan laridengan kemampuan lompat gaya jongkok siswa kelas VIII A/B di SMP Negeri 7Kediri
Tahun Pelajaran 2017/2018. Karena nilai signifikan sebesar 0,00<0,05 atau nilai rniwng 0,690 > 0,444
r'avet, Maka Ho ditolak H; diterima, 2) Adahubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
lompat gaya jongkok siswa kelas VIII A/B di SMP Negeri 7Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.
Karena nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 atau nilai rhiwng 0,666 > 0,444 rupe, maka Ho ditolak H»
diterima. 3) Adahubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan lompat gaya jongkok siswa
kelas VIII A di SMP Negeri 7Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. Karena nila signifikan sebesar 0,00
< 0,05 atau nilai rhiung 0,621> 0,444 rune, maka Ho ditolak H, diterima, 4) Ada hubungan antara
kecepatan lari, daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan lompat gaya jongkok
siswa kelas VIII A di SMP Negeri 7Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.Karena nilai signifikan sebesar
0,000, <0,05 atau niali Fniung 11.551 > 1,272 Fupe, maka Ho ditolak Hs diterima. Besarnya kecepatan
lari,daya ledak otot tungkai dan panjang tungkaidengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok
terhadap siswa SMP Negeri 7 Kediri sebesar 75,3% dan sisanya yaitu 17,3% dijelaskan variabel lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

KATA KUNCI :Kecepatan, Daya Ledak Otot Tungkai, Panjang Tungkai, Kemampuan
Lompat Jauh Gaya Jongkok
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LATAR BELAKANG

Seiring perkembangan zaman
yang semakin modern, muncul
berbagai macam teknologi canggih di
semua bidang kehidupan
manusia.Munculnya berbagai macam
teknologi  itu  bertujuan  untuk
membantu manusia dalam
menyelesaikan ~ berbagai  macam
masalah yang ada.Namun perlu
diketahui bahwa teknologi yang
canggih harus di dukung oleh Sumber
Daya Manusia (SDM) yang canggih
pula.Tanpa didukung SDM vyang
tinggi,  teknologi-teknologi  yang
canggih tersebut hanya akan menjadi
masalah baru yang sangat merepotkan.
Untuk menciptakan SDM yang baik
perlu adanya sebuah penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas secara
merata.

Penyelenggaraan  pendidikan
nasional yang baik tentunya harus
mempunyai fungsi dan tujuan yang

jelas.Sebagai bentuk penerapan dan
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fungsi dan tujuan pendidikan nasional
adalah pelaksanaan pendidikan
Jasmani dan olahraga pada semua
jenjang  pendidikan.  Pelaksanaan
pendidikan jasmani dan olahraga
merupakan sebuah inventasi Jangka
panjang dalam upaya pembinaan mutu
sumber daya manusia Indonesia.Hasil
yang diharapkan itu akan dicapai
dalam jangka waktu yang
panjangdancukup lama. Karena itu,
upaya pembinaan bagi masyarakat dan
peserta didik melalui pendidikan
jasmani dan olahraga perlu terus
dilakukan dengan kesabaran,
ketelatenan, dan keikhlasan  untuk
berkorban.Pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan mempunyai
tujuan tertentuya itu untuk
meningkatkan kesehatan, kebugaran,
kesegaran Jasmani dan
mengembangkan keterampilan gerak

melalui berbagai aktifitas jasmani.
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Masyarakat yang dinamisakan
mengakui bahwa persekutuan hidup
itu tidak hanya mengalami pengaruh
manusia

pikiran dan kemampuan

individu saja. Akan tetapi juga
mengalami pengaruh zaman dalam
perkembangan ilmu pendidikan dan
pengetahuan serta teknologi modern
seperti sekarang ini.Olahraga memberi
kesempatan yang sangat ideal untuk
menyalurkan tenaga yang baik menuju
kehidupan yang serasi, selaras,
seimbang untuk mencapai kehidupan
maupun

sejati  baik  jasmaniah

rohaniah.Olahraga itu bersifat
universal, tidak membedakan suku
bangsa, kepercayaan dan tingkat social
ekonomi.Pertumbuhanjiwa yang sehat
akan mendorong perkembangan raga
yang kuat, sebagaimana  yang
telahdikemukakanoleh para
ahlibahwaolahraga yang dilakukan
benarakan

secara teratur dan

menumbuhkan suatu
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perkesinambungan antara jiwa dan
raga manusia.

METODE

A. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:80-81)
“Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari
orang,obyek,organisasi atau tindakan

yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari kemudian ditarik
kesimpulanya.

Variabel Independent (Variabel
Bebas)

Dalam bahasa indonesia sering
disebut sebaga variabel bebas.Variabel
bebas merupakanvariabel yang
mempengaruhiatau  yang  menjadi

sebab perubahanya atau timbulnya

variabel dependen (terikat).Dalam
penelitian tindakan,variabel
independen  merupakan  variabel
tindakan.

b. Variabel Dependen :( Variabel Terikat

)

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dalam  bahasa  indonesian
sering disebut variabel terikat.Variabel
terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi
akibat,karena adanya variabel
bebas.Dalam  penelitian  tindakan
variabel dependen adalah variabel
akibat dari tindakan.

Sesuai penjelasan di atas maka
dalam penelitian ini terdapat beberapa
variabel yaitu :

1. Variabel bebas :
a. Kecepatan Lari (X1)
b. Daya Ledak Otot Tungkai (X2)
c. Panjang Tungkai(X3)
2. Pendekatan Penelitian
Menurut Sugiyono, metode
penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode yang
berlandaskan filsafat, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada
umumnya  dilakukan dengan

pendengan tujuan penggumpulan
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data  menggunakan instrumen
penelitian, analisisis data dengan
tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan Sugiyono,

(2015: 243).

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Simpulan

Dari  hasil analisa data
yangdilakukan, dapat
disampaikankesimpulan dan saran
sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara kecepatan
laridengan  kemampuan lompat
gaya jongkok siswa kelas VIII A/B
di SMP Negeri 7Kediri Tahun
Pelajaran 2017/2018. Karena nilai
signifikan sebesar 0,00<0,05 atau
nilai rhitung 0,690 > 0,444 rianer, maka
Ho ditolak Hi diterima.

2. Adahubungan antara daya ledak
otot tungkai dengan kemampuan
lompat gaya jongkok siswa kelas
VIII A/B di SMP Negeri 7Kediri

Tahun Pelajaran 2017/2018. Karena
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nilai signifikan sebesar 0,00 <
0,05atau nilai rhiung 0,666 > 0,444
ranel. maka Ho ditolak Hz diterima.

3. Adahubungan  antara  panjang
tungkai dengan kemampuan lompat
gaya jongkok siswa kelas VIII A di
SMP  Negeri 7Kediri  Tahun
Pelajaran 2017/2018. Karena nilai
signifikan sebesar 0,00 < 0,05 atau
nilai rhitung 0,621> 0,444 rianer, Maka
Ho ditolak H: diterima.

4. Ada hubungan antara kecepatan
lari, daya ledak otot tungkai dan
panjang tungkai dengan
kemampuan lompat gaya jongkok
siswa kelas VIII A di SMP Negeri
TKediri Tahun Pelajaran

2017/2018.Karena nilai signifikan

sebesar 0,000, <0,05 atau niali

Fhitung 11.551 > 1,272 Franel, maka Ho

ditolak Hsz diterima. Besarnya

kecepatan lari,daya ledak otot
tungkai dan panjang tungkaidengan
kemampuan lompat jauh gaya

jongkok terhadap siswa SMP
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Negeri 7 Kediri sebesar 75,3% dan
sisanya vyaitu 17,3% dijelaskan
variabel lain yang tidak dikaji

dalam penelitian ini.
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